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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah salah satu bentuk aktifitas fisik maupun psikis yang
berguna untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan pada tubuh. Dengan
perkembangannya, olahraga semakin banyak peminat dan penikmatnya. Hal
tersebut disebabkan karena semakin adanya masyarakat tentang pentingnya
berolahraga, dengan jiwa yang sehat tubuh pun mampu melakukan aktifitas
sehari-hari ataupun melakukan pekerjaan. Dalam berolahraga banyak hal
yang bisa kita lakukan contohnya dengan permainan futsal.

Futsal, aslinya 'Futebol de Sal&o' (sepak bola dalam ruangan dalam bahasa
Portugis) adalah versi paling menarik dari sepak bola dalam ruangan.
Lapangan dengan seukuran lapangan basket, menjadi pengaturan yang sangat
besar untuk tim beranggotakan lima orang termasuk penjaga gawang, sebuah
panggung untuk memamerkan teknik bola secara cepat, dribbling yang penuh
tipuan, dengan hampir tanpa kontak namun aksi sepak bola yang agresif.
Futsal memiliki passing yang sangat cepat, dan merupakan lambang olahraga
tim yang masih memberikan ruang untuk demonstrasi keterampilan, trik, dan
tipuan individu yang disukai oleh pemain dan penonton. (Hermans & Engler,
Futsal technique, tactics, training by Vic Hermans Rainer Engler, 2011, p.

11). Futsal dipopulerkan pertama kali oleh Juan Carlos Ceriani di



Montevideo, Uruguay pada tahun 1930. Menurut Justinus Lhaksana (2011),
permainan futsal dapat dikatakan hampir mirip dengan permainan sepak bola.
Futsal merupakan jenis permainan yang dimainkan dengan segala aspek yang
lebih sederhana dibandingkan sepak bola. Karena ukuran lapangan yang lebih
kecil, maka dalam permainan futsal ada perbedaan dari halnya sepak bola
seperti, jumlah pemain, besaran bola, banyak peraturan permainan, serta
beberapa teknik maupun taktik dalam bermain. Didalam lapangan, futsal
dimainkan dengan lima lawan lima dengan ukuran bola nomor empat (lebih
kecil dari sepak bola). Peraturan permainan olahraga futsal dibuat sedemikian
oleh FIFA (Fédération Internationale de Football Association) yakni induk
tertinggi sepak bola dan futsal di dunia, dengan perubahan amandemen tiap
tahunnya mengikuti perkembangan dalam permainan futsal itu sendiri agar
permainan ini berjalan dengan fair play dan melindungi tiap elemen yang
berperan didalam lapangan. Futsal masuk ke Indonesia sekitar tahun 1998
dan pada tahun 2000 futsal mulai dikenal kepada masyarakat Indonesia.
Perkembangan futsal di dunia akhir-akhir ini sangat pesat terjadi di negara-
negara Asia termasuk Indonesia (Irawan, Teknik Dasar Modern Futsal, 2009).

Di Indonesia, hal ini ditandai dengan digelarnya liga resmi futsal yang
mulai diselenggarakan pada tahun 2006/2007 bernama Indonesia Futsal
League (IFL), dan berdirinya tim-tim futsal di berbagai wilayah Indonesia.
Perkembangan futsal makin meluas dengan adanya liga atau kompetisi resmi
yang diselenggarakan federasi, lembaga pemerintah atau non pemerintah, dan

kelompok masyarakat bersifat Festival. Salah satu kompetisi resmi yang



diselenggarakan federasi yaitu Pekan Olahraga Nasional (PON). Setiap
daerah tak ingin melewati kompetisi resmi bergengsi tersebut dengan
mengirimkan putra daerahnya masing-masing yang terbaik.

Dalam permainan futsal, Shooting merupakan teknik dasar yang harus
dikuasai oleh setiap pemain. Ada beberapa teknik shooting dalam futsal.
Salah satunya adalah teknik shooting volley. Teknik shooting volley sering
terjadi dalam situasi setplay maupun openplay. Teknik ini dapat digunakan
karena dalam permainan futsal membuat seseorang pemain harus cepat dalam
mengambil keputusan yang dapat mencetak gol.

Dalam kejadian permainan dilapangan pada permainan futsal terkadang
spekulasi shooting volley tidak melakukan dengan efektik dan maksimal,
banyak situasi dari luar circle penjaga gawang lawan yang mendapatkan
momen untuk mencetak sebuah gol. Peneliti mencoba memecahkan masalah
tersebut dengan menggunakan model latihan shooting volley untuk lebih
efektif dan maksimal.

Selain itu peneliti juga mendapatkan masalah dalam latihan shooting
volley karena kurangnya variasi model latihan shooting volley yang ada
sehingga pemain jadi kurang efektif dan maksimal. Hasilnya terlihat dalam
pertandingan, dalam teknik shooting volley para pemain kurang memahami
teknik shooting volley yang baik dan lebih efektif lagi untuk dapat mencetak

gol ke gawang lawan.



B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya
tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Maka peneliti memfokuskan mengembangkan model
latihan shooting volley. Peneliti ingin berupaya membuat pengembangan

model latihan shooting volley pada atlet futsal PON Banten.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana pengembangan

model latihan shooting volley pada permainan futsal?”

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian ini dilihat berdasarkan rumusan
permasalahan diata maka manfaatnya dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Dapat digunakan sebagai referensi model latihan shooting volley pada
permainan futsal
2. Membantu meningkatkan motivasi bermain
3. Melatih ransangan pemain terhadap situasi permainan

4. Membantu meningkatkan teknik shooting volley pada permainan futsal



